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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran project based learning. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.C SMP Negeri 5 Bengkulu Tengah tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 28 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Data dikumpulkan melalui lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar siswa dan tes dilakukan dengan pre test dan post test untuk mengukur keterampilan belajar IPA siswa, lalu diananlisis dengan menggunakna uji t. Hasil penelitian menunjukkan pada Siklus I aktivitas belajar siswa rata-rata 35 dengan kategori “cukup”, sedangkan hasil keterampilan belajar IPA hanya diperoleh 54,17 pada pre tes dan 65,95 pada pos tes.  Peningkatan terjadi pada siklus II dengan rata-rata 43 kategori “baik”, sedangkan keterampilan belajar 57,38 pada pre tes dan 70,24 pos tes. Untuk silus III aktivitas belajar siswa meningkat menjadi kategori sangat baik dengan rata-rata 49,5, sedangkan keterampilan belajar siswa meningkat dari pre tes 66,31 menjadi 81,31 pada pos tes. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasian untuk menerapkan project based learning dalam upaya meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar IPA.
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Abstract
This classroom action research aims to improve student learning activities and skills by using project-based learning. The subjects of this study were 28 students of class IX.C SMP Negeri 5 Bengkulu Tengah for the 2019/2020 academic year. This research was conducted in three cycles. Data were collected through observation sheets to measure student learning activities and tests were carried out by pre-test and post-test to measure students' science learning skills, then analyzed using the t test. The results showed that in Cycle I the average student learning activities were 35 in the "sufficient" category, while the results of science learning skills were only 54.17 on the pre-test and 65.95 on the post-test. The increase occurred in cycle II with an average of 43 "good" categories, while learning skills were 57.38 on the pre-test and 70.24 in the post test. For syllus III, student learning activities increased into very good category with an average of 49.5, while student learning skills increased from 66.31 pre-test to 81.31 at the post test. Based on the research results, it is recommended to implement project based learning in an effort to increase activities and science learning skills.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran pada mata pelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 di jenjang SMP menekankan siswa untuk memiliki pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian . Proses ilmiah tersebut dilakukan melalui pengumpulan data dengan penyelidikan atau penelitian, komunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan, sikap dan nilai (Sanoto, 2014). Proses pembelajaran IPA menuntut siswa mengembangkan potensi yang dimiliki dan keberaktifitasan proses pembelajaran sebagai penentu pencapaian kualitas pendidikan. Dedi Wahyu Hidayat



Namun pada kenyataannya tujuan pembelajaran IPA tersebut tidak serta merta dapat tercapai dengan mudah. Hasil penelitian Saptono (2013) mendeskripsikan bahwa implementasi proses pembelajaran IPA di SMP identik dengan pemberian konten IPA yang luas. Keluasan konten IPA memang dibutuhkan dalam pembelajaran untuk memahami fenomena alam, namun kondisi tersebut tidak cukup untuk meyakinkan bahwa siswa telah memahami seluruh materi yang dipelajari. Indikator pemahaman terhadap materi IPA dapat dilihat dari aktivitas dan keterampilan belajar IPA siswa. Permasalahan serupa terjadi pada siswa kelas IX.C SMP Negeri 5 Bengkulu Tengah dimana aktivitas belajar siswa cenderung kurang. Hal ini sejalan dengan keterampilan belajar yang semakin rendah. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi perkembangbiakan pada tumbuhan. Kesulitan tersebut terlihat dari rendahnya aktivitas dan keterampilan belajar siswa yang sebagian besar belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan maksimal yaitu 75. 

Faktor utama penyebab rendahnya keterampilan belajar siswa yaitu sulitnya siswa untuk menggambarkan berbagai proses yang terjadi pada makhluk hidup dengan hanya mengamati charta ataupun gambar, sehingga siswa kurang memusatkan pikiran dan pendengarannya. Hal ini membuat hasil belajar siswa dalam mempelajari IPA materi perkembangbiakan tumbuhan kurang optimal. Sehubungan dengan hal tersebut, proses pembelajaran perlu dipilih dan dilakukan secara baik dan benar. Proses pembelajaran IPA diharapkan dapat terselenggara secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis siswa (Soekadijo, 2014). Aktivitas dilihat dari keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan keterampilan dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Keterampilan belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. 

Perbaikan dan peningkatan proses belajar mengajar IPA terus menerus dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran IPA, tetapi pada kenyataannya nilai yang dicapai siswa masih belum memuaskan (Arends, 2013). Penyebab lainnya adalah ketidaksesuaian penggunaan model pembelajaran dapat menghambat tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar siswa, harus diterapkan model pembalajaran yang dapat memicu kreatifitas siswa (Joyce, Weil, & Calhoun: 2012). Salah satu model pembelajaran yang mendekati harapan tersebut adalah pembelajaran project based learning. Model pembelajaran ini berorientasi pada aliran konstruktivis yang menekankan pada nalar dan kreativitas berpikir anak (Hudoyo, 2015). Tabany (2014) menjelaskan bahwa project based learning diterapkan melalui langkah-langkah: (1) penentuan proyek oleh siswa berupa tema atau topik berkaitan   dengan   tugas   proyek   yang akan dilakukan; (2) menyusun rencana proyek berupa langkah- langkah kegiatan; (3) menyusun jadwal proyek; (4) monitoring dilakukan oleh guru; (5) publikasi hasil proyek oleh siswa dengan mempresentasikan hasil karya didepan kelas; dan (6) evaluasi proses dan hasil proyek yang telah dibuat. Keunggulan pembelajaran ini adalah dapat menegembangkan potensi siswa karena adanya rangsangan membuat sebuah hasil karya. Ketika siswa bekerja tidak hanya mendapatkan pengetahuan-pengetahuan tertentu saja, tetapi juga pola berpikir secara umum terkait dengan pemecahan masalah dalam bentuk gagasan dan perilaku (Trianto, 2013).Penerapan pembelajaran project based learning untuk meningkatkan aktivitas…


Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dianggap perlu dilakukan penelitian tindakan kelas tentang upaya peningkatan aktivitas dan keterampilan belajar IPA materi perkembangbiakan tumbuhan melalui roject based learning.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran project based learning dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar IPA materi perkembangbiakan tumbuhan.

METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Asrori (2016) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian dengan karakter khusus yaitu permasalahan penelitian harus selalu berangkat dari persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020 terhadap siswa kelas IX C SMPN 5 Bengkulu Tengah Ajaran 2019/2020. Siswa terdiri atas 28 (17 laki-laki dan 11 perempuan). Ditetapkannya siswa kelas IX C sebagai subjek disebabkan munculnya permasalahan yaitu masih rendahnya aktivitas dan keterampilan belajar IPA siswa. 



Instruments dan Teknik Analisis Data Dedi Wahyu Hidayat


Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar siswa dan tes dilakukan dengan pre test dan post test untuk mengukur keterampilan belajar IPA siswa. Lembar observasi terdiri atas 25 pernyataan dari lima indiator, sedangkan tes 30 soal pilihan ganda.

HASIL 
Siklus I
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 untuk observasi aktivitas belajar siswa mendapatkan kategori “cukup” dengan skor rata-rata 35. Hal ini tentunya harus ditingkatkan lagi pada siklus selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk keterampilan belajar IPA siswa diperoleh rata-rata hasil 65.95, dari 28 siswa, siswa yang tuntas ada 6 orang dan yang belum tuntas ada 22 orang, sedangkan pada saat pre test belum ada siswa tuntas. Peningkatan tersebut disajikan pada Grafik 1 berikut.

Grafik 1 Nilai pre-test dan post-test siswa pada siklus 1

Siklus II
Siklus II menunjukkan hasil observasi aktivitas belajar siswa mendapatkan kategori “baik” dengan skor rata-rata 43. Peningkatan aktivitas siswa dilihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, data keterampilan belajar siswa diperoleh rata-rata 70.24. Dari 28 siswa, siswa yang tuntas ada 16 orang dan yang belum tuntas ada 12 orang. Sedangkan pada saat pre test belum ada siswa tuntas. Peningkatan nilai hasil belajar pre test dan post test pada siklus 2 dapat dilihat pada Grafik  2 berikut ini:

Grafik 2 Nilai pre-test dan post-test siswa pada siklus 2

Grafik 2 menunjukkan peningkatan hasil keterampilan belajar siswa dari rata-rata pre test 57.8271 dengan postest sebesar 70.0851 atau dengan besar peningkatan 13.4. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara pre test dan post test siklus 1 ini dilakukan melalui uji-t SPSS compare mean, paired–samples t-test diperoleh penjelasan bahwa hasil belajar siswa pada siklus1, diperoleh hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh data rata-rata pretest adalah 54.17 dan post test sebesar 65.95 dengan gain 11.79. Berdasarkan hasil uji-t dengan menggunakan SPSS 16 Compare mean, Paired-Sample T test dipeoleh thitung sebesar 25,244. Jika dikonsultasikan pada ttabel dengan df 27 diperoleh ttabel 2,045 pada taraf signifikan 0.05 (95%). Dengan demikian thitung > ttabel maka dapat diambil kesimpulan kita menolak Ho dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pretest dan postes pada siklus 2 mata pelajaran IPA kelas IV.Penerapan pembelajaran project based learning untuk meningkatkan aktivitas…


Uji perbedaan juga dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed). Jika nilai sig (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan dari nilai pretes dan posttest. Dari hasil perhitungan SPSS 16 diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0.000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan kita menolah Ho dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pretest dan postes pada siklus 1 mata pelajaran IPA kelas IV.


Siklus III
Keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 3 dengan menerapkan model pembelajaran project based learning pada siklus 3 diperoleh kategori “sangat baik” dengan rata-rata skor 49.5. Untuk nilai tes hasil keterampulan belajar dianalisis dengan cara mencari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar klasikal. Pada siklus 3 diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil keterampilan belajar IPA adalah 81.31. Dari 28 siswa, siswa yang tuntas ada 27 orang dan yang belum tuntas ada 1 orang. Sedangkan pada saat pre test 6 siswa tuntas, dan 22 siswa belum tuntas. Peningkatan hasil belajar pre test dan post test siswa pada siklus 3 disajikan dalam Grafik 3 berikut:

Grafik 4.3 Nilai pre test dan post test siswa pada siklus 3

Dari grafik tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil keterampilan belajar siswa dari nilai rata-rata pretest 66.33 dengan postest 81.31. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 15.8 poin. Untuk melihat perbedaan hasil belajar antara post test siklus 3 ini dilakukan melalui uji-t SPSS 16 compare mean, paired – samples t test, hasilnya diperoleh penjelasan bahwa hasil belajar siswa pada siklus3, dipeoleh hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh data rata-rata pretest adalah 66,31 dan posttest sebesar 81,31 dengan gain 15.8. Berdasarkan hasil uji-t dengan menggunakan SPSS 16 Compare mean, Paired-Sample T test dipeoleh thitung sebesar 11,236. Jika dikonsultasikan pada ttabel dengan df 27 diperoleh ttabel 2,045 pada taraf signifikan 0.05 (95%). Dengan demikian thitung > ttabel maka dapat diambil kesimpulan kita menolah Ho dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil keterampilan belajar pretest dan postes pada siklus 3 mata pelajaran IPA kelas IX SMPN 5 Bengkulu Tengah. Dedi Wahyu Hidayat



Berdasarkan analisis hasil tes siklus III terbukti mengalami peningkatan dibandingkan dengan tes siklus I dan II. Hasil tersebut memenuhi kriteria dan diatas dari nilai KKM, sehingga siklus dihentikan. 


PEMBAHASAN
Temuan pada penelitian ini antara lain: pertama penerapan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IX C SMPN 5 Bengkulu Tengah. Hasil perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa secara signifikan mengalami peningkatan pada tiap tahap siklusnya. Dengan menerapkan model pembelajaran project based learning memberi kesempatan kepada siswa untuk kreatif menghasilkan karya, sehingga siswa aktif menuangkan ide-ide untuk membuat proyek yang direncanakan. Keaktifan siswa dalam pembelajaran ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Relmasira, & Hardini (2018) yang menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat setelah digunakan model pembelajaran project based learning.  

Berikutnya, temuan kedua bahwa penerapan pembelajaran project based learning dapat meningkatkan keterampilan belajar IPA siswa kelas IX C SMPN 5 Bengkulu Tengah. Penerapan model pembelajaran ini secara efektif dapat meningkatkan keterampilan belajar IPA siswa yang ditunjukkan dari uji beda antar siklus untuk keterampilan belajar IPA diperoleh data bahwa ada perbedaan nilai keterampilan belajar antar siklus secara signifikan. Perencanaan kegiatan belajar mengajar disusun berdasarkan teori konstruktivisme. Pada pembelajaran berbasis proyek, siswa distimulasi dengan permasalahan dan aktivitas yang menantang. Selanjutnya, siswa dalam kelompok dituntut secara mandiri untuk bisa berkolaborasi dalam menyumbangkan ide, menyelesaikan permasalahan dan mengorganisasi aktivitas belajarnya. Kondisi ini mendorong siswa untuk berpikir lebih jauh dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajarnya. Pembelajaran berbasis proyek berfokus pada kreatifitas berpikir, pemecahan masalah dan interaksi antara siswa dengan teman sebaya untuk menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru (Rudyanto, 2016). Hal ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan keterampilan personal melalui pengalaman yang nyata. Selanjutnya, siswa dengan melakukan eksperimen dapat mengorganisir kembali pengetahuan yang diperolehnya dan dapat mengasimilasi informasi baru yang dikonstruksikan melalui pikirannya dan dituangkan dengan hasil karya (Bass, 2010). Penerapan pembelajaran project based learning untuk meningkatkan aktivitas…


Hasil karya yang diciptakan oleh siswa tersebut sejalan dengan keterampilan belajar siswa yang semakin meningkat. Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Shofatun, Ibrahim, dan Wasis (2016) bahwa pembelajaran IPA melalui project based learning dapat meningkatakn potensi akademik siswa yang ditunjukkan dari hasil belajar yang meningkat. 

           
SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran project based learning dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, direkomendasian untuk menerapkan project based learning dalam upaya meningkatkan aktivitas dan keterampilan belajar IPA.
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